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ABSTRAK

POTRET DAKWAH KIAI MARZUQI DALAM PENYEBARAN AGAMA
ISLAM DI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA (1931-1991 M)

Kiai Ahmad Marzugi Ramly atau Kiai Marzugi adalah ulama kharismatik
berasal dari Giriloyo. Kiai Marzuqi dikenal karena jasanya dalam penyebaran Islam
di Gunungkidul. Kiai Marzuqi adalah perintis dakwah Islam pada tahun 1931. Dia
memulai berdakwah di daerah Gunungkidul yang kala masyarakatnya masih jauh
dari agama Islam dan masih menganut ajaran kejawen, yaitu ajaran nenek moyang.
Hal yang menarik dari topik ini adalah metode yang digunakan dalam menyebarkan
agama Islam, yaitu dengan metode pengobatan dan mendirikan jama’ah pengajian
dengan mengislamkan terlebih dahulu masyarakat yang akan ikut pengajian.
Semakin banyak jamaahnya berarti semakin banyak pula masyarakat yang masuk
Islam. Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, peneliti membahas dalam tiga
rumusan masalah, yaitu bagaimana keadaaan masyarakat Gunungkidul sebelum
datangnya Kiai Marzugi, Bagaimana metode yang digunakan Kiai Marzuqi dalam
menyebarkan agama Islam di Gunungkidul, dan bagaimana dampak dakwah Kiai
Marzugi di Gunungkidul.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi dakwah, pendekatan ini digunakan untuk mengkaji mengenai penyebaran
Islam yang dilakukan oleh Kiai Marzugi. Dalam penelitian ini teori yang digunakan
adalah teori dakwah massal yang dikemukakan oleh Abdul Karim Zaidan.
Penelitian ini menggunakan metode sejarah, meliputi empat tahap yaitu heuristik
(pengumpulan sumber), verifikasi (pengujian sumber), interpretasi (analisis), dan
historiografi.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Kiai Marzugi adalah seorang ulama
yang mempunyai peran besar dalam menyebarkan ajaran agama Islam di
Gunungkidul. Dalam - melakukan ‘penyebaran lagama ‘slam,/dia menggunakan
beberapa-strategi.yakni pengobatan, ceramah, pembangunan-masjid, mendirikan
sekolah, mengasuh pondok pesantren. dan pendekatan-kepada tokoh masyarakat.
Kiai Marzuqi berhasil mengislamkan sebagian para sesepuh desa dan mengajak
selurun masyarakatnya: untuk /mengenal” Islam, 'sehingga banyak masyarakat
Gunungkidul yang tertartk masuk Islam.

Kata kunci: Pengobatan, Dakwah, Penyakit
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Segala puji dan syukur senantiasa selalu tercurahkan kepada Allah swt,
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Marzugi, Al-Maghfirah K.H. Muslim Nawawi, dan Al-Maghfirah
K.H. Ahmad Zabidi Marzugi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islamisasi masyarakat Jawa pada umumnya merupakan hasil dakwah dan
perjuangan para Walisongo.® Sunan Gunung Djati juga menggunakan metode
pengobatan dalam dakwah Islamnya yang diceritakan dalam naskah-naskah
Cirebon. Dia sering tampil sebagai seorang tabib. Dia memperbaiki do’a dan mantra
pengobatan batin, firasat, jampi-jampi (pengobatan lahiriah) dan hal-hal yang
berkenaan dengan urusan pembukaan hutan, transmigrasi atau berkenaan dengan
pembukaan desa baru.? Sunan Gunung Djati memiliki metode yang khas terutama
dalam bidang kesehatan. Pengobatan lahir diatasi dengan obat-obatan maddiyah
(Lahiriah) seperti daun-daun dan akar-akaran. Pengobatan batin diatasi dengan
pengobatan spiritual yang awalnya menggunakan jampi-jampi dan mantra-mantra
diubah menjadi do’a-do’a (Islam).®> Pengobatan Sunan Gunung Djati mungkin
terdengar biasa, tetapi pada zamanya sangat mungkin jika seorang tabib adalah
orang berilmu sehingga mampumempengaruhi masyarakat.

Selain Sunan Gunung Djati yang menggunakan metode pengobatan dalam
penyebaran lIslam,” Sunan Gresik atau Syekh Maulana ‘Malik Ibrahim pun
menggunakan metode yang sama. Mereka menggunakan sistem perdagangan dalam

usaha menyebarkan agama Islam. Selain itu, Sunan Gresik membuka praktik

IRidin Sofwan, dkk., Islamisasi di Jawa: Walisongo, Penyebaran Islam di Jawa, Menurut
Penuturan Babad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 247.

2 1bid., him. 253.
3 Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati (Ciputat: Salima, 2012), him. 244,



pengobatan gratis. Sunan Gresik dikenal andal dalam ilmu pengobatan.
Penguasaanya tentang ramu-ramuan untuk obat segala macam penyakit tidak
diragukan. Ramuan daun dan akar-akaran diselipkan dengan do’a-do’a yang
diambil dari Al-Qur’an. Ramuan dan do’a yang diberikan Sunan Gresik terbukti
mampu menyembuhkan segala macam penyakit atas izin Allah swt. Diapun
dianggap dewa penolong rakyat miskin, pengobatan yang dilakukan Sunan Gresik
ini tidak dipungut biaya. Dalam menyebarkan Islam Syekh Maulana Malik lbrahim
melalui jalur pemenuhan kebutuhan dasar manusia, tidak langsung mengajarkan
pemahaman tentang Islam. Hal ini dapat dilihat dari kisah tentang pengusiran
perampok oleh Syekh Maulana Malik Ibrahim dan kisah tentang mendatangkan

hujan.*

Metode pengobatan ini juga dilakukan oleh Kiali Marzugi dalam proses
islamisai di daerah Gunungkidul. Dia adalah putra kelima dari K.H. Ramly, seorang
ulama yang menjadi Mursyid Tarekat Syattariyah. Kiai Marzugi lahir pada tahun
1901 M di desa tempat ayahnya tinggal yaitu di Giriloyo, Wukirsari, Imogiri,
Bantul. K.H.-Ramly berkeinginan bahwa putra bungsunya'ini dapat menggantikan
perjuangan yang telah dirintisnya dan mendidik-orang-orang untuk lebih dekat pada
Allah swt. KiH. Ramly ‘melihat ada kelebihan pada diri anak hungsunya tersebut
untuk melanjutkan dakwahnya, selain memiliki jiwa pemberani, dia juga senang
menemani K.H Ramly berdakwah walaupun dengan berjalan kaki. Sikap itulah
yang menjadi alasan mengapa Kiai Marzuqi diberikan tongkat estafet sebagai

penerus perjuanganya. Kiai Marzugi mulai mondok ketika usianya menginjak 4

4 Sofwan, Islamisasi di Jawa, him. 32.



tahun sampai usianya 30 tahun. Sepulang dari Ngangsu Kaweruh tahun 1931, Kiai
Marzugi mulai melakukan dakwahnya di berbagai tempat dengan mengadakan
pengajian-pengajian di masjid terutama di desa-desa di Gunungkidul. Dia
berdakwah dan harus melewati hutan yang memakan waktu selama berhari-hari,

semua itu dia lakukan dengan berjalan kaki.

Penyebaran Islam di Gunungkidul pun dikatakan unik, yakni dengan
menggunakan strategi pengobatan yang dilakukan Kiai Marzugi. Dia mulai
melakukan pengajin di daerah Gunungkidul pada tahun 1931 setelah dia belajar
agama di pesantren selama 26 tahun. Dia adalah tokoh yang memiliki peran dalam
penyebaran agama Islam di Gunungkidul. Ketika dia mulai berdakwah di daerah
Gunungkidul belum banyak penduduk yang memeluk agama Islam, mayoritas
masih memegang teguh ajaran nenek moyang, yakni ajaran kejawen. Kejawen
adalah kepercayaan dari sebuah etnis yang berada di pulau Jawa. Sebelum Budha,
Kristen, Hindu, dan Islam masuk ke Pulau Jawa, kepercayaan asli yang dianut
masyarakat Jawa adalah animism dan dinamisme. Nuansa mistis masih menempel
pada daerah Gunungkidul:-\Waktu'itu banyak warga yang sering diganggu bahkan
kerasukan jin;-terkadang ada penyakit aneh yang datang tiba-ttba sampai ada satu
desa terkena pagebluk penyakit. Empat’puluh orang meninggal sekaligus dalam

sehari.®

Melihat kondisi yang seperti itu Kiai Marzugi yang memiliki bekal ilmu

hikmah yang dia dapatkan dari guru-gurunya ketika mondok. Suatu amalan spiritual

% Ibid.



yang berupa ayat al-Qur’an, do’a-do’a tertentu semata-mata mendekatkan diri
kepada Allah dan membersihkan jiwa dari berbagai penyakit hati, mampu mengusir
jin dan mengobati warga yang sakit. Kiai Marzugi dikenal oleh masyarakat sebagai
seorang tabib yang sakti mandraguna.® Dia menjadikan ilmu tersebut sebagai salah
satu cara untuk menyebarkan agama Islam, yaitu dengan cara membantu
kesembuhan masyarakat Gunungkidul yang terkena penyakit.

Kiai Marzugi berdakwah dengan cara menjauhi pertentangan dan
permusuhan. Dia tidak memaksa masyarakat Gunungkidul untuk menerima ajaran
Islam, tatapi mendekati mereka dengan penuh hikmah, menunjukkan keindahan dan
ketinggian akhlah yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. Kiai Marzugi juga
merangkul semua masyarakat dan tidak membedakan golongan.

Sifatnya yang terpuji, lemah lembut, ramah tamah kepada semua orang,
semua itu dia lakukan terhadap semua semua masyarakat baik sesame muslim atau
non muslim. Kepribadianya itulah yang membuat masyarakat dapat menerima dan
bersedia masuk Islam dengan sukarela. Perlahan mulai banyak masyarakat yang
mau masuk Islam. Oleh karena'itu, masyarakat Gunungkidul sangat hormat kepada
Kiai Marzugi.

Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini mengkaji tentang sejarah dakwah Kiai Marzugi dalam

penyebaran Islam di daerah Gunungkidul tahun 1931-1991 M. Tahun 1931 adalah

tahun Kiai Marzugi mulai menyebarkan agama Islam di Gunungkidul setalah 26

® https://kbbi.kemdikbud.go.id/. Di akses pada tanggal 30 Mei 2020 pukul 11.30
WIB.
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tahun menuntut ilmu di berbagai pondok pesantren. Sedangkan pada tahun 1991
adalah wafatnya Kiai Marzugi pada usia 90 tahun.
Adapun pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana keadaan masyarakat Gunungkidul sebelum datangnya Kiai
Marzuqi?
2. Apa saja metode yang digunakan Kiai Marzugi dalam menyebarkan Agama
Islam di Gunungkidul?

3. Apa dampak dari dakwah Kiai Marzugi di daerah Gunungkidul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan

pokok dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan kondisi masyarakat Gunungkidul sebelum datangnya Kiai
Marzugi.

2. Mengkaji dan menjelaskan metode yang digunakan Kiai Marzugi dalam
menyebarkan Islam @i Gunungkidul.

3. Mengkaji dan'mengungkapkan dampak dari dakwah Kiai Marzugi.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:

1.  Menambah pengetahuan, khususnya peneliti sendiri mengenai penyebaran
agama Islam oleh Kiai Marzugi di Gunungkidul. Bahwa dalam menyebarkan
Islam setiap tokoh memiliki cara yang berbeda-beda namun memiliki tujuan

yang sama Yaitu mengislamkan nusantara.



4.  Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya karena penjelasan atau karya
ilmiah yang menjelaskan tentang Kiai Marzuqi hanya sedikit.

5.  Dijadikan sebagai suri tauladan dalam kehidupan bermasyarakat.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian terkait dengan Kiai Marzuqi sebagai tokoh penyebar Islam di
Gunungkidul belum banyak dikaji. Peneliti melakukan pengamatan terhadap karya
terdahulu yang secara khusus membahas tentang penyebaran Islam di Gunungkidul.
Peneliti menemukan beberapa kajian pustaka yang relevan dengan penelitian ini
diantaranya adalah:

Pertama, skripsi yang berjudul “Kegiatan Pondok Pesantren Ar-Ramly dalam
Dakwah Islamiah terhadap Masyarakat Desa Wukirsari, Imogiri, Bantul,
Yogyakarta” karya Hartini mahasisiwi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN Sunan Kalijaga, tahun 2001. Keterkaitan
karya tersebut dengan penelitian ini yakni di dalam skripsi ini membahas mengenai
dakwah Islam Kiair Marzugi di ‘Pondok Pesantren-Ar-Ramly dan pengaruhnya
terhadap masyarakat di- Desa. Wukirsari berupa kegiatan pengajian-pengajian
remaja, ibu-lbu, dan bapak-bapak. Hal yang membedakanya adalah penelitian ini
lebih fokus terhadap kegiatan dakwah di Pondok Pesantren Ar-Ramly yang
dipimpin oleh Kiai Marzugi dan perkembanganya. Sedangkan peneliti membahas
mengenai perjalanan dakwah Kiai Marzugi di daerah Gunungkidul dan bagaimana

metode-metode dakwah yang digunakan dalam menyebarkan ajaran agama Islam.



Kedua, jurnal yang berjudul “Islamisasi Nusantara” yang disusun oleh
Husaini Husda, tahun 2016. Penelitian ini membahas mengenai proses Islamisasi di
Nusantara dengan menjelaskan kedatangan Islam ke Nusantara dan menjelaskan
tentang tahapan-tahapan islamisasinya. Proses islamisasi di Nusantara terjadi
dengan jalan yang sangat pelik dan panjangyang didasari pada teori-teori yang
beragam. Persamaanya terletak pada pembahasanya yaitu menjelaskan mengenai
penyebaran agama Islam / islamisasi. Perbedaannya adalah jurnal ini membahas
islamisasi segara garis besar yaitu di Nusantara. Sedangkan peneliti ini lebih fokus
di satu daerah saja yaitu Gunungkidul.

Ketiga, Skripsi yang berjudul “K.H. Ashyari Marzuqi dan Perjuanganya
1986-2004 yang disusun oleh Mar’atun Sholihah mahasiswi Fakultas Adab dan
lImu Budaya Jurusan Sejarah Kebudayaan- Islam, tahun 2007. Penelitian ini
membahas mengenai Biografi K.H. Ashyari Marzugi dan perjuangan yang
dilakukan K.H. Ashyari Marzugi dalam penyebaran agama Islam. Keterkaitan
karya tersebut dengan penelitian ini yakni membahas tentang metode dakwah yang
dilakukan KiH. Ashari Marzuqi tidek terlepas dari-pengaruh ketika dia ngaji di
pesantren Al-Munawir-Krapyak, selain-itu juga pengaruh idari ayahnya Kiai
Marzugi. Dakwah yang dilakukan oleh K.H. Ashari Marzugi adalah meneruskan
perjuangan yang pernah dirintis oleh ayahnya, Kiai Marzugi yaitu sejak tahun 1931.
Metode dakwah yang digunakan pun sama seperti Kiai Marzuqi. Skripsi ini
membahas tentang penyebaran agama lIslam oleh K.H. Ashyari Marzuqi.

Persamaanya terletak pada pembahasan yaitu menceritakan tentang perjuangan



dakwah Islam dengan metode dakwah yang sama. Perbedaan skripsi ini dengan

karya peneliti yaitu terletak pada tokohnya.

. Kerangka Teori

Penelitian ini membahas mengenai penyebaran Islam yang dilakukan oleh
Kiai Marzugi dalam kondisi masyarakat yang masih dipengaruhi oleh agama
Hindu-Budha. Penelitian ini menempatkan peranan tokoh sebagai pelaku utama
yang mempunyai peranan penting. Teori yang relevan dengan penelitian ini adalah
teori dakwah massal yang dikemukakan oleh Abdul Karim Zaidan. Teori dakwah
massal adalah menyampaikan pesan dakwah Islami kepada sejumlah besar mad 'u’
yang ditujukan kepada lingkungan hidup manusia secara massal. Menurut Abdul
Karim Zaidan ada dua jenis pesan dakwah melalui perbuatan dan teladan yang
baik.® Teori tersebut dapat digunakan peneliti dalam mengkaji model dakwah Kiai
Marzugi dalam penyebaran agama Islam di daerah Gunungkidul pada tahun 1931-
1991 M. Teori ini dapat mengkaji model dakwah yang digunakan Kiai Marzugi
yaitu melaluismetode pengobatan, ceramah, mendirikan sekolah; mengasuh pondok
pesantren, membangun masjid.dan pendekatan kepada-tokoh masyarakat. Semua

metode tersebut menggunakan teori massal yang dijelaskan diatas. Karena dalam

"Mad’u artinya penerima dakwah yaitu seluruh umat manusia, baik laki-laki ataupun
perempuan, tua maupun muda, miskin atau kaya, muslim atau non muslim, kesemuanya menjadi
objek dari kegiatan dakwah Islam, semua berhak menerima ajakan dan seruan ke jalan Allah swt.
Lihat Muhammad Thsan, “Pengobatan Ala Rasulullah saw Sebagai Pendekatan Antropologis dalam
Dakwah Islamiah di Desa Rensing Kecamatan Sakra Barat”, Jurnal Studi Keislaman dan Iimu
Pendidikan, Volume 4, Nomer 2, 2016, him. 160.

8Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 96.



melakukan dakwahnya selain menggunakan teori dia juga memberikan contoh
langsung melalui tindakanya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi dakwah. Pendekatan
sosiologi dakwah adalah salah satu dari sosiologi khusus yang berfungsi untuk
mengkaji struktur dan dinamika proses dakwah dengan objek dakwah yakni

masyarakat yang dalam hal ini adalah mad’u.

. Metode Penelitian

Penelitian tentang sejarah merupakan sebuah kajian yang mendasarkan pada
kerangka ilmu. Artinya sejarah tidak dapat terlepas dari metode ilmiah. Metode
penelitian sejarah merupakan cara atau prosedur yang sistematis untuk menjelaskan
objek kajianya dalam merekontruksi masa lampau. Beberapa tahapan untuk
melakukan penelitian ini yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.®
1. Heuristik

Heuristik adalah tahap awal dalam penelitian sejarah. Dalam tahap ini

seorang peneliti |mencari/ dan | imengumpulkan ' sumber‘sumber sejarah.
Heuristik merupakan-kegiatan pengumpulan data sebagai sumber sejarah yaitu
sumber primer dan sekunder. Penelitian ini'membahas tentang islamisasi yang
dilakukan oleh Kiai Marzuqi di daerah Gunungkidul. Sumber primer berupa

arsip yang berkaitan dengan jejak peninggalan Kiai Marzugi baik berupa lukisan,

*Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), him.
89.

“Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011),
him. 104.
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maupun dokumen-dokumen yang berkaitan dengan sejarah Kiai Marzugi. Selain
itu, berupa wawancara yang dilakukan dengan model wawancara terpimpin.
Peneliti terlebih dahulu mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan
ditanyakan. Adapun Informan yang akan peneliti wawancarai yaitu K.H. Ahmad
Zabidi (anak ke-5 dari Kiai Marzuqi) dan alumni Pondok Pesantren Ar-Ramly
mengenai pemahaman dan pengetahuan tentang sejarah penyebaran agama
Islam yang dilakukan oleh Kiai Marzugi. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat
menemukan data dan informasi-informasi untuk memperjelas analisis penelitian.
Sumber sekunder berupa artikel yang membahas tentang Kiai Marzugi.
2. Verifikasi

Tahapan ini dilakukan setelah sumber sejarah terkumpul. Selanjutnya
dilakukan evaluasi dan kritik terhadap sumber-sumber yang digunakan untuk
mengetahui keautentikan sumber tersebut. Keaslian sumber dapat diketahui
melalui dua macam kritik, yaitu Kritik ektern dan intern. Kritik ekstern adalah
menguji dan meneliti keautentikan sumber yang diperoleh, yaitu dengan
mengkritik sumber-dari,sisi luarnya. Apabila 'sumber, berupa dokumen, arsip,
skripst; majalah danain sebagainya, maka yang ditakukan adalah memeriksa
gaya bahasa dari sumber-sumber'yangada, melihat sampul; tulisanya, dan jenis
kertas yang digunakan. Sedangkan Kritik intern ini berguna bagi peneliti untuk
menguji keabsahan sumber (kredibilitas atau isi sumber).!! Kritik intern yang

dilakukan dengan melihat isi dari sumber data tertulis yang telah didapatkan oleh

11 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 11 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1978), him. 192.
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peneliti. Sedangkan kritik intern pada sumber lisan dilakukan dengan cara
membandingkan setiap hasil wawancara dan kemudian mencocokanya dengan
hasil sumber tertulis. Dalam hal ini, peneliti menyaring setiap hasil wawancara
dengan informan sehingga memunculkan hasil yang autentik dan dapat
dipercaya keaslianya.
. Interpretasi

Interpretasi yaitu merangkai fakta-fakta sejarah dalam urutan yang logis,
interpretasi atau penafsiran sejarah juga sering disebut analisa sejarah.?
Penafsiran sejarah atau menganalisis fakta sejarah bertujuan untuk menyatukan
sumber-sumber sejarah yang telah ditemukan oleh peneliti. Interpretasi
dilakukan setelah menguji data dari berbagai sumber yang dikumpulkan
berdasarkan konsep dan teori dengan menghubungkan berbagai data yang ada.
Kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan pendekatan sosiologi
dakwah dengan teori dakwah massal menurut Abdul Karim Zidan.
. Historiografi

Historiegrafi ini merupakan langkah terakhir dalam ' /penelitian sejarah.
Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparandan laporan hasil penelitian
sejarah yang telah dilakukan dengan memberikan gambaran'yang jelas mengenai
proses penelitian dari awal sampai dengan kesimpulan.*® Penulisan sejarah juga
harus disajikan secara kronologis dan sistematis dalam sebuah karya ilmiah yang

sesuai dengan aturan dan standar yang ditentukan. Penulisan sejarah harus

12 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, him. 64.
13 Ibid., him. 117.
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menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan mudah dipahami maksud

tulisannya.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan ini dibagi dalam 5 bab. Pembagian tersebut dimaksudkan untuk
menguraikan isi secara detail dan sistematis sehingga menghasilkan pemahaman
yang menyeluruh. Antara bab satu dengan yang lainya saling berkaitan sehingga
mudah untuk dipahami.

Bab pertama, berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
berfikir, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini memberikan
penjelasan arti penting penelitian sebagai acuan untuk melanjutkan ke bab-bab
selanjutnya.

Bab kedua, membahas tentang kondisi masyarakat Gunungkidul sebelum
tahun 1931 M, meliputi kondisi keagamaan, kondisi ekonomi, kondisi sosial, dan
kondisi kebudayaan masyarakat Gunungkidul, Hal ini dimaksudkan untuk dapat
mengetahui latar belakang masyarakat Gunungkidul sebelum tahun-1931 yang akan
menjadi objek penyampaian dakwah.

Bab ketiga, menjelaskan tentang biografi singkat Kiai Marzugi sebagai tokoh
yang berpengaruh di masyarakat mulai dari latar belakang keluarga sampai
perjalanan pendidikan. Selain itu, dijelaskan pula terkait pemikiran-pemikiran Kiai

Marzugi dalam rangka penyebaran agama Islam di Gunungkidul.
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Bab keempat, berisi tentang metode penyebaran Islam serta dampak dakwah
yang dilakukan Kiai Marzuqi di daerah Gunungkidul. Penjelasan ini untuk
mengetahui dan memahami usaha-usaha yang dilakukan Kiai Marzugi dalam
dakwahnya di Gunungkidul.

Bab kelima, berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan
yang menjelaskan secara singkat jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian

serta saran-saran yang berkaitan dengan penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan pada bab-bab terdahulu dapat ditarik beberapa
kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok masalah yang diajukan, sebagai
berikut:

1. Keadaaan masyarakat Gunungkidul sebelum datangnya Kiai Marzuqi
Kondisi masyarakat Gunungkidul ketika itu masih menganut kejawen. Orang
Jawa pada umumnya begitu lekat dengan kehidupan spiritual yang bersifat
religius serta percaya pada hal-hal yang gaib. Kepercayaan inilah yang
mempengaruhi ritual-kebudayaan yang bernuansa Animisme dan Dinamisme
yang masih menyelimuti masyarakat di Gunungkidul. Sebagian masyarakat
telah mengenal Islam, namun belum sepenuhnya menjalankan syariat agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Semua itu dikarenakan minimnya
pengetabuan mereka, tentang,akidah Islam.

2. Metode yang digunakan eleh Kiai' Marzugi dalam proses menyebarkan agama
Islam di. Gunungkidul. adalah dengan-metode pengebatan, ceramah-ceramah
dalam pengajian, mendirikan sekolah-sekolah, mengasuh pondok pesantren,
dan pendekatan kepada tokoh masyarakat. Metode yang sangat berpengaruh
dalam penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh Kiai Marzuqi adalah
dengan metode pengobatan. Metode pengobatan ini yakni memberi bantuan
pengobatan kepada masyarakat Gunungkidul yang dijadikan sebagai sarana

dakwahnya. IImu pengobatan yang diwariskan oleh Kiai Marzugi dan

73
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digunakan sebagai obat dan dilestarikan secara turun temurun adalah gurah dan
bekam. Sampai sekarang Imogiri memang dikenal sebagi desa wisata yang
memiliki banyak keunggulan dalam pengobatan herbal.

3. Dampak dakwah Kiai Marzugi terhadap masyarakat Gunungkidul terlihat
dalam bidang keagamaan, yaitu semenjak Kiai Marzuqi berdakwah dengan
metode pengajian di Gunungkidul mulai banyak masyarakat yang mengenal
lebih dalam agama Islam dan memeluk agama Islam. Selain itu dalam bidang
pendidikan, dia merupakan orang pertama yang memperhatikan pengetahuan
bagi generasi muda di Gunungkidul. Anak-anak yang bisa merasakan bangku
sekolah bisa dikatakan sedikit, selain dikarenakan faktor ekonomi juga karena
kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan. Kiai marzugi untuk
mendirikan sekolah-sekolah formal (RA, MI, MTS, MA) di daerah
Gunungkidul. Menurut Kial Marzugi pendidikan itu sangatlah penting, hidup
di dunia ini dibekali dengan ilmu pengetahuan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dijelaskan pada pembahasan skripsi ini,
peneliti “hendak = memberikan. saran yang dapat dijadikan -sebagai bahan
pertimbangan:

1. Informasi mengenai sejarah Kiai Marzuqi sangat minim, padahal tokoh
tersebut sangat besar perannya dalam penyebaran Islam di Gunungkidul dan
sekitarnya. Untuk itu kedepanya saya harap kepada teman-teman bisa

menambahkan informasi tentang Kiai Marzuqi sebagai tema penelitianya.
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2. Bagi peneliti lain yang akan meneliti secara umum menganai dakwah Kiai
Marzuqi agar melengkapi berbagai hal yang kurang dalam penelitian ini untuk
penelitian yang selanjutnya yang lebih baik. Seperti menelusuri kembali
sumber-sumber primer lainya yang belum digunakan, dan memperbanyak lagi
sumber sekunder, menyusun penelitian ini lebih sistematis.

3. Bagi masyarakat diharapkan untuk bisa menjaga dan melestarikan peninggalan
atau warisan dari Kiai Marzugi, berupa sekolah-sekolah dan pondok pesantren

sehingga bisa dijadikan sebagai bukti nyata tentang tokoh tersebut.
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